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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar belakang dan tujuan: MRI merupakan pemeriksaan paling sensitif untuk mengevaluasi herniasi diskus
lumbalis. Kekurangan MRI adalah lamanya waktu pengambilan gambar dan kurangnya ketersedian
diberbagai tempat. Pada institusi dengan keterbatasan alat dan jumlah pasien yang banyak hal ini dapat
menyebabkan terjadinya stagnansi pasien. Maka perlu dipikirkan suatu studi alternatif pada MRI untuk
mempersingkat waktu. Di RSCM, protokol terbatas belum menjadi standar, sehingga dibutuhkan penelitian
untuk menilai sensitivitas dan spesifisitas MRI protokol terbatas pada diagnosis herniasi diskus lumbalis,
stenosis kanalis spinalis lumbal, stenosis foramina pada vertebralumbalis.

Metode: Uji diagnostik dengan pendekatan potong lintang untuk mengetahui sensitivitas dan spesifisitas
protokol terbatas dalam mendiagnosis herniasi diskus, stenosis kanal spinalis dan stenosis foraminal pada
vertebralumbal pada 60 subyek.

Hasil: Sensitivitas dan spesifitas MRI protokol terbatas pada diagnosis herniasi diskus, stenosis kanal
spinalis, stenosis foraminal baik, yaitu 97,2% dan 95,2%, pada diagnosis herniasi diskus, 97,6% dan 96,6%
pada stenosis kanal spinalis, dan 91,6% dan 92,6% pada stenosis foraminal.

Kesimpulan: Sensitivitas dan spesifisitas MRI protokol terbatas pada diagnosis herniasi diskus, stenosis
kanal spinalis dan stenosis foraminal baik, akan tetapi penggunaan secara luas perlu mempertimbangkan
hal-hal lainnya seperti: pasien murni hanya herniasi diskus tanpa penyulit lainnya, menuntut kehadiran
dokter spesialis radiologi pada saat pemeriksaan MRI berlangsung, dan protokol pemeriksaan MRI harus
dibuat optimal.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background and purpose: MRI is the most sensitive examination to evaluate lumbar disc herniation.
Disadvantages of MRI is the long duration of examination and the lack of availability of various places. At
ingtitutions with limited equipment and patient loads it can lead to stagnation of the patient. Then it should
be considered an alternative to MRI studies to shorten the time. At RSCM, restricted protocols yet to be
standarized, so that research is needed to assess the sensitivity and specificity of Limited Protocol MRI
protocol in diagnosing of lumbar disc herniation, lumbar spinal canal stenosis, lumbar foraminal stenosis
Methods. Diagnostic Test with cross sectional approach to determine the sensitivity and specificity of the
protocol in diagnosing lumbar disc herniation, lumbar spinal canal stenosis, lumbar foraminal stenosisin 60
subjects.

Results: The sensitivity and specificity of limited protocol MRI is good, that is 97.2% and 95.2%, in the
diagnosis of lumbar disc herniation, 97.6% and 96.6% in the lumbar spinal canal stenosis and 91.6% and
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92.6% at lumbar foraminal stenosis

Conclusion :Sensitivity and specificity of Limited Protocol MRI in diagnosising of alumbar disc herniation,
lumbar stenosis cana spinal and lumbar stenosis foraminal is good, but the widespread use need to consider
other things such as: the diagnosis patient is purely a herniated disc without other complications, demanding
the presence of radiologist during MRI examinations, and the protocol MRI examination should be made
optimal.



